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Abstract 

The development of technical drawing competencies for vocational lecturers is an 
urgent need in meeting the increasingly complex demands of the industry, 
particularly in the use of design software such as SolidWorks. This development 
program is supported by the Ministry of Education and Culture through the 
Vocational Lecturer Competency Development Program (NDPKD), which offers 
training and certification for the Certified SolidWorks Associate (CSWA). The 
training was held at the Surabaya State Shipbuilding Polytechnic and involved 20 
lecturers from various polytechnics across Indonesia. The program spanned four 
days and concluded with an international certification exam on the fifth day. The 
implementation method included simulations, hands-on practice in part and 
assembly creation, and the CSWA competency test. Training results demonstrated 
that all participants successfully obtained certification, achieving scores ranging 
from 175 to 240, highlighting the program’s effectiveness in enhancing lecturers’ 
competencies. This success not only provides professional recognition for the 
lecturers but also boosts confidence in applying these skills within classroom 
instruction. The CSWA training serves as a significant solution for lecturers to 
integrate technical design skills aligned with industry standards and drive 
improvements in the university's Key Performance Indicators (KPIs). 

Keywords: vocational lecturer competencies, solidworks certification, 
technical competency development, cswa training, industrial design

Abstrak 

Pengembangan kompetensi gambar teknik bagi dosen vokasi merupakan 
kebutuhan mendesak dalam memenuhi tuntutan industri yang semakin 
kompleks, khususnya dalam penggunaan perangkat lunak desain seperti 
SolidWorks. Program pengembangan ini didukung oleh Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan melalui Program Pengembangan Kompetensi Dosen Vokasi 
(NDPKD), yang menawarkan pelatihan dan sertifikasi Certified SolidWorks 
Associate (CSWA). Kegiatan pelatihan dilaksanakan di Politeknik Perkapalan 
Negeri Surabaya dengan melibatkan 20 dosen dari berbagai politeknik di 
Indonesia. Pelatihan berlangsung selama empat hari yang diakhiri dengan ujian 
sertifikasi internasional pada hari kelima. Metode pelaksanaan mencakup 
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simulasi, praktik pembuatan part dan assembly, serta uji kompetensi CSWA. Hasil 
pelatihan menunjukkan bahwa seluruh peserta lulus sertifikasi dengan skor 
antara 175 hingga 240, menandakan efektivitas program dalam meningkatkan 
kompetensi dosen. Keberhasilan ini tidak hanya memberikan pengakuan 
profesional bagi dosen tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri dalam 
penerapan pembelajaran di kelas. Pelatihan CSWA menjadi solusi yang signifikan 
bagi dosen dalam mengintegrasikan keterampilan desain teknis sesuai standar 
industri dan mendorong peningkatan IKU perguruan tinggi. 

Kata Kunci: kompetensi dosen vokasi, sertifikasi solidworks, pengembangan 
kompetensi teknik, pelatihan cswa, desain industri 

 
 

PENDAHULUAN  

Pengembangan kompetensi bagi 

dosen vokasi, terutama yang mengajar 

gambar teknik dan perangkat lunak 

desain seperti AutoCAD, CAD CAM, Catia, 

dan SolidWorks, sangat penting untuk 

menyelaraskan hasil pendidikan dengan 

kebutuhan industri yang terus 

berkembang. Kemajuan teknologi desain 

yang pesat menuntut dosen tidak hanya 

menguasai keterampilan terbaru, tetapi 

juga mengikuti pengembangan 

profesional secara berkelanjutan, agar 

mahasiswa siap menghadapi tuntutan 

kerja yang dinamis (Abdullah et al., 2023; 

Mutohhari et al., 2021; Wibisono et al., 

2020). Dalam konteks ini, Program 

Pengembangan Kompetensi Dosen Vokasi 

(NDPKD) berperan strategis dengan 

menyediakan pelatihan yang memperkuat 

keahlian dosen dalam perangkat lunak 

desain, memastikan bahwa keterampilan 

yang diajarkan relevan dan sesuai dengan 

jalur karir di bidang desain industri 

(Samidjo, 2019; Yoto, 2018). 

Program Pengembangan 

Kompetensi Dosen Vokasi (NDPKD) yang 

diselenggarakan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemdikbud) berperan penting dalam 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dosen vokasi, khususnya 

dalam bidang teknis seperti gambar 

teknik dan perangkat lunak desain. 

Program ini bertujuan agar kompetensi 

dosen selalu selaras dengan tuntutan 

industri yang dinamis, sehingga lulusan 

vokasi lebih siap untuk terjun ke dunia 

kerja yang kompetitif (Munastiwi, 2015). 

Salah satu pelatihan unggulan dalam 

NDPKD adalah sertifikasi Certified 

SolidWorks Associate (CSWA), yang 

merupakan sertifikasi dasar dalam 

perangkat lunak desain 3D SolidWorks 

dan sangat relevan bagi dosen di bidang 

teknik. Diselenggarakan di Politeknik 

Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS), 

pelatihan ini berlangsung selama 40 jam 

dan diakhiri dengan ujian sertifikasi 

internasional yang memberikan 
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pengakuan resmi atas keahlian dosen 

dalam menggunakan SolidWorks. Selain 

meningkatkan kredibilitas profesional, 

sertifikasi ini memungkinkan dosen untuk 

mengaplikasikan teknik desain terbaru 

secara efektif di kelas, sehingga 

memperkaya pengalaman belajar 

mahasiswa dengan pendekatan praktis 

dan industri yang relevan (Campanario et 

al., 2020; Haryanto et al., 2021). 

Dosen vokasi dalam bidang gambar 

teknik dan desain sering menghadapi 

berbagai tantangan saat mentransfer 

keterampilan teknis kepada mahasiswa. 

Salah satu kendala utama adalah 

peningkatan kepercayaan diri dan 

pengakuan profesional atas keahlian 

mereka dalam menggambar teknik, yang 

sangat penting untuk memperkuat 

identitas profesional dosen sebagai 

pengajar yang kompeten (Andersen et al., 

2020; Davis & Dunn, 2019). Kompleksitas 

perangkat lunak seperti SolidWorks juga 

menjadi tantangan, karena 

pengoperasiannya yang rumit sesuai 

standar industri membutuhkan 

pemahaman yang mendalam. Tantangan 

ini tidak hanya memengaruhi efektivitas 

pengajaran, tetapi juga memerlukan 

upaya ekstra bagi dosen untuk 

menjelaskan fitur-fitur lanjutan kepada 

mahasiswa yang juga masih dalam tahap 

belajar (Ikechukwu Oguejiofor et al., 

2021; Wajdi & Kusmasari, 2023).  

Di samping itu, biaya lisensi 

perangkat lunak seperti SolidWorks yang 

cukup tinggi menjadi hambatan finansial 

yang signifikan bagi institusi pendidikan. 

Bantuan lisensi satu tahun yang diberikan 

melalui pelatihan seperti Certified 

SolidWorks Associate (CSWA) sangat 

menguntungkan, karena meringankan 

beban biaya dan memungkinkan dosen 

untuk memperoleh pengalaman praktis 

dengan software tersebut (Adegbenro et 

al., 2023; Sanchez et al., 2020). Partisipasi 

dalam pelatihan CSWA ini terbukti efektif 

sebagai upaya dosen untuk memperbarui 

pengetahuan, mengasah keterampilan 

teknis, serta memperoleh pengakuan 

profesional yang diakui secara 

internasional (Cecotti et al., 2017; Friesen 

& Cicek, 2017). Melalui pengembangan 

profesional ini, dosen vokasi tidak hanya 

memperkuat kepercayaan diri dan 

kemampuan mengajar mereka, tetapi juga 

memperkaya pengalaman belajar 

mahasiswa melalui keterampilan yang 

lebih relevan dengan tuntutan industri. 

Keberhasilan pelatihan Certified 

SolidWorks Associate (CSWA) tercermin 

dari kelulusan sertifikasi internasional 

yang dicapai oleh para dosen peserta, yang 

kini diakui secara global atas kemahiran 

mereka dalam SolidWorks. Sertifikasi ini 
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merupakan level dasar dalam rangkaian 

sertifikasi SolidWorks, yang mencakup 

Certified SolidWorks Professional 

(CSWP), Certified SolidWorks 

Professional Advanced (CSWPA), dan 

Certified SolidWorks Expert (CSWE). 

Setiap tingkatan menunjukkan tingkat 

kemahiran yang semakin tinggi dalam 

penggunaan SolidWorks, kemampuan 

yang krusial dalam bidang teknik dan 

desain vokasi (Liwiński, 2020; Nurlaela et 

al., 2019). 

Pelatihan CSWA bertujuan 

membekali dosen dengan pemahaman 

mendalam terhadap antarmuka dan fitur 

dasar SolidWorks, sambil 

mengembangkan teknik desain yang 

efisien dan inovatif. Melalui program ini, 

dosen tidak hanya dipersiapkan untuk 

ujian sertifikasi CSWA yang 

diselenggarakan oleh Dassault Systèmes 

(pengembang perangkat lunak 

SolidWorks), tetapi juga meningkatkan 

kemampuan profesional mereka dalam 

desain 3D (Desselle et al., 2019). 

Sertifikasi ini merupakan nilai tambah 

yang penting bagi dosen yang ingin 

memperkuat profil profesionalnya di 

dunia desain dan manufaktur, membantu 

mereka bersaing di industri yang semakin 

menuntut keterampilan teknis berstandar 

tinggi (Schmid et al., 2022; Zhu et al., 

2023). Selain memperluas kompetensi 

teknis, sertifikasi CSWA juga memberi 

dampak positif terhadap kredibilitas 

dosen dalam bidang vokasi, sejalan 

dengan tren pendidikan vokasi yang 

menekankan pentingnya sertifikasi 

sebagai modal profesional yang diakui 

industri. 

Melalui sertifikasi ini, dosen juga 

diharapkan mampu menghadapi 

tantangan desain yang lebih kompleks, 

yang secara langsung dapat diterapkan 

dalam proses belajar-mengajar di kelas. 

Dengan keterampilan yang diperoleh, 

dosen dapat memanfaatkan pengalaman 

mereka di mata kuliah CAD (Computer 

Aided Design) dan pelatihan-pelatihan 

lainnya untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran, menjadikan proses 

pembelajaran lebih interaktif dan efektif. 

Pengembangan kompetensi melalui 

pelatihan terencana seperti ini menjadi 

kebutuhan esensial bagi dosen dalam 

menghadapi perubahan teknologi dan 

permintaan industri yang terus 

berkembang. 

METODE DAN PELAKSANAAN 

Metode  

Kegiatan ini dilaksanakan di kampus 

PPNS, Surabaya – Indonesia yang 

beralamat di Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember, Jl. Teknik Kimia, Keputih, 

Kec. Sukolilo, Surabaya, Jawa Timur 
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60111 di Lab. Komputer Gedung 

Pascasarjana. Peserta yang terlibat dalam 

pelatihan dan uji sertifikasi internasional 

sebanyak 20 orang dari berbagai kampus 

vokasi diantaranya Politeknik Negeri 

Batam, Politeknik Negeri Banyuwangi, 

Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya, 

Akademi Komunitas Negeri Pacitan, 

Politeknik Bosowa, Politeknik Negeri 

Jember, Politeknik Negeri Ujung 

Pandang, Politeknik Manufaktur Negeri 

Bangka Belitung, Politeknik Negeri 

Lhokseumawe, Politeknik Negeri Media 

Kreatif, Pokiteknik Pertanian Negeri 

Payakumbuh, Politeknik Negeri Bali, 

Politeknik Negeri Semarang, Politeknik 

Negeri Medan, Politeknik Hasnur, 

Politeknik Negeri Jakarta, Politeknik 

Negeri Banjarmasin, Politeknik Negeri 

Malang, Politeknik Negeri Sriwijaya, 

Politeknik Negeri Padang yang masing-

masing terwakili 1 dosen. Dosen yang 

terlibat adalah dosen dengan prodi teknik 

mesin, teknik otomotif, dan desain 

gambar. Kegiatan pelatihan dilakukan 

selama 4 hari dan 1 hari kegiatan 

sertifikasi internasional yaitu 30 

September 2024 sampai 5 Oktober 2024. 

Adapun detail kegiatan diuraikan dalam 

(Tabel 1). 

Pelaksanaan ini terdiri dari beberapa 

tahap yaitu simulasi, praktik pembuatan 

part dan assambly, dan pelaksanaan uji 

kompetensi (Gambar 1). Simulasi 

dilakukan oleh trainer dari perusahaan 

SolidWork memberikan contoh tahapan 

dalam pembuatan part. Selanjutnya 

diikuti oleh seluruh peserta melakukan 

instruksi membuat produk seperti yang 

dicontohkan. Selama proses praktik 

pembuatan part terjadi proses diskusi dan 

tanya jawab. Diakhir kegiatan 

dilaksanakan uji kompetensi 

internasional yaitu CSWA. 

 

 

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Pelatihan 

No Hari, Tanggal Nama Kegiatan 
1 Senin, 30 September 2024 SolidWorks Basic and User Interface, and Introduction to 

Sketchins 
2 Selasa, 1 Oktober 2024 Basic part modeling, Symmetry and Draft 

Revolved Features, and Example part 
3 Rabu, 2 Oktober 2024 Shelling and Pattern, Design Change and Editing, and 

Plane & Example 
4 Kamis, 3 Oktober 2024 Global Variables & Equations, Example Part, Using 

Drawing, Assembly, and Example Part 
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan 
Pelatihan CSWA 

Pelaksanaan pelatihan CSWA 

mengikuti kebutuhan uji kompetensi 

yaitu dari tahap dasar sampai pada 

membuat assembly. Secara detail 

kurikulum pelaksanaan pelatihan sebagai 

berikut kompetensi drafting, membuat 

part basic dan modifikasi, membuat part 

intermediate dan modifikasi, membuat 

par advance dan modifikasi, dan 

membuat assembly dengan beberapa tool 

(Azzam et al., 2020; Gallagher et al., 

2012). Penjelasan secara detail disajikan 

pada Tabel 2. Tujuannya adalah 

memudahkan pemahaman bagi peserta 

selama pelaksanaan pelatihan. Meskipun 

sebagian peserta memiliki cara yang lebih 

praktis. 

Materi yang telah selesai diberikan 

selama 4 hari, dilanjutkan uji sertifikasi 

internasional level dasar yaitu CSWA. 

Peserta diberikan waktu pengerjaan 

selama 180 menit atau 3 jam melalui 

aplikasi TesterPro Client secara online. 

Keberhasilan peserta dalam 

melaksanakan ujian sertifikasi CSWA 

adalah skor minimal 165 dinyatakan 

passing atau lulus. Hal ini 

mengkonfirmasi bahwa pelatihan CSWA 

berkontibusi positif. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Sebanyak 20 peserta yaitu dosen 

vokasi di seluruh politeknik dan akademi 

di beberapa kota dan provinsi (Tabel 3). 

Peserta disamarkan berdasarkan kode 

yang dimaksudkan untuk menjaga privasi 

karena beberapa data evaluasi bersifat 

personal. Usia peserta yang telibat antara 

29-59 tahun. Mereka berasal dari prodi 

teknik mesin dan teknik otomotif yang 

mengampu mata kuliah gambar teknik 

dan desain gambar. 

Tabel 2. Kurikulum Pelatihan CSWA 

Kompetensi Materi 
Drafting competencies atau 
drafting fungtionality 

Pengetahuan dasar tentang drafting atau menggambar teknik 

Basic Part Creation and 
Modification 

Menggambar part tingkat dasar dan modifikasi part (Sketching, 
extrude boss, extrude cut, and modification of key dimensions) 

Intermediate Part Creation 
and Modification 

Menggambar part tingkat menengah dan modifikasi part 
(sketching, revolve boss, extrude cut, and pattern) 

Advanced Part Creation and 
Modification 

Menggambar part tingkat lanjut dan modifikasi part (sketching, 
sketch offset, extrude boss, extrude cut, modification of key 
dimensions, and more difficult geometry modifications) 

Assembly creation Membuat rakitan dari part yang disediakan (placing of base part, 
mates, and modification of key parameters in assembly) 

 

Simul
ation

Prakti
k

Uji 
Komp
etensi
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Tabel 3. Deskripsi Peserta Pelatihan CSWA 

No 
Nama 

Peserta 
Usia Asal Perguruan Tinggi Kota 

1 ASP 36 Politeknik Negeri Batam Batam 
2 AFH 36 Politeknik Negeri Banyuwangi Banyuwangi 
3 APU 36 Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya Surabaya 
4 AAT 29 Akademi Komunitas Negeri Pacitan Pacitan 
5 ASg 49 Politeknik Bosowa Makassar 
6 ATZ 31 Politeknik Negeri Jember Jember 
7 Arf 36 Politeknik Negeri Ujung Pandang Makassar 
8 BRn 41 Politeknik Manufaktur Negeri Bangka 

Belitung 
Sungailiat 
Bangka 

9 Buk 47 Politeknik Negeri Lhokseumawe Lhokseumawe 
10 HSo 39 Politeknik Negeri Media Kreatif Jakarta Selatan 
11 Hen 43 Pokiteknik Pertanian Negeri Payakumbuh Sumatera Barat 
12 IBIP 48 Politeknik Negeri Bali Bali 
13 IMo 54 Politeknik Negeri Semarang Semarang 
14 JFHS 37 Politeknik Negeri Medan Medan 
15 MAAB 35 Politeknik Hasnur Barito Kuala 
16 MNo 34 Politeknik Negeri Jakarta Jawa Barat 
17 RNr 31 Politeknik Negeri Banjarmasin Banjarmasin 
18 TMh 37 Politeknik Negeri Malang Malang 
19 YEF 31 Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang 
20 Zul 59 Politeknik Negeri Padang Padang 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Hari Pertama:  

Drafting Fungsionality, Basic Part 

Creation and Modification 

Di hari pertama adalah pembukaan 

di Aula bersama wakil direktur, ketua 

LP3M, ketua jurusan, ketua pelaksana 

kegiatan dan dosen PPNS. Selanjutnya, 

peserta menuju labaratorium komputer 

pascasarjana untuk memulai kegiatan 

drafting. Pada Gambar 2 (a) terlihat 

bahwa ketua pelaksana program CSWA 

menjelaskan secara ringkas tujuan dan 

pelaksanaan pelatihan. Dilanjutkan 

pemateri utama dari trianer PT. Metric 

Sistem Integrasi. Pada tahap ini 

mengenalkan tampilan program 

SolidWorks dan toolbars pada part seperti 

bidnag kerja, menu bar, tool bar standar, 

panel bar, navigasi bar, dan status bar. 

Seluruh peserta diajarkan menggunakan 

toolbar sketch untuk membuat komponen 

sederhana seperti visualisasi Gambar 2 

(b).  
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Gambar 2. (a) Pengantar Program dan (b) Pengenalan Program SolidWorks 

Selanjutnya, peserta pelatihan mulai 

diajarkan dan mengikuti instruksi 

membuat part sederhana. Pertama 

membuat part sheet metal yang tampak 

seperti Gambar 3 (a). Instruktur 

mengingatkan titik center area kerja dan 

satuan unit sistem yaitu MMGS. Bagian 

ini dibuat dari sisi depan dengan tampilan 

2D dengan mengoptimalkan fungsi lines. 

Selanjutnya di extruded ke belakang. Pada 

tampilan atas dibuat segi panjang sesuai 

gambar dan diextruded ke atas. Untuk 

memastikan bahwa part sheel metal 

sesuai menggunakan parameter mass 

properties. Sebagian peserta dengan mass 

propertis berbeda melakukan koreksi dari 

gambar yang telah dibuat.  

Selanjutnya membuat part Tool 

Block seperti Gambar 3 (b). Karena part 

yang digambar memiliki ukuran kedua 

sisi yang sama, maka dapat menggambar 

sebagian sisi dan menggunakan toolbars 

mirror. Pertama-tama membuat setengah 

persegi panjang dari titik center tampilan 

depan. Selanjutnya menggunakan tools 

extrude boss. Dilanjutkan membuat sisi 

atas dengan cara yang sama. Pada lubang 

tengah menggunakan extrude cut dan 

fillet.

  

Gambar 3. Menggambar Part Tingkat Dasar, (a) Part Sheet Metal dan (b) Part Toll Block 
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Selanjutnya menggunakan mirror. 

Untuk memastikan bahwa benda yang 

dibuat antara peserta dan instruktur sama 

menggunakan parameter mass properties 

yang dipastikan materialnya.  

Kegiatan Hari Ke dua: 

Intermediate Part Creation and 

Modification  

Pada hari kedua, membuat part 

wheel seperti tampilan pada Gambar 4. 

Bagian ini merupakan tahap dari part 

intermediate. Pertama-tama membuat 

gambar basic yaitu menggambar ½ part 

wheel, selanjutnya di miror menjadi 

bentuk part yang belum berrongga. 

Pembuatan intermediate part yaitu 

membuat lubang secara presisi dengan 

extrude cut dan revolve boss sesuai profil. 

Akhirnya menjadi part wheel sesuai 

tampilan gambar. Untuk mengkonfirmasi 

bahwa gambar telah sesuai dapat 

diidentifikasi melalui mass properties 

yang dipastikan materialnya. 

  

Gambar 4. Menggambar Part Wheel 

Gambar intermediate part 

selanjutnya adalah part tank (Gambar 5). 

Part dasar yang harus di buat adalah 

tabung sisi tengah. Tabung ini apabila 

dibelah menjadi dua sisi atas dan bawah 

memiliki ukuran yang sama. Maka dapat 

membuat dari ½ part dengan rongga 

dalam dan tebal tabung adalah 4 mm 

sesuai Gambar 5. Selanjutnya membuat 

part tambahan yang merupakan 

intermediate part dan modifikasi  pada 

part bagian atas tank yaitu pegangan tank 

dan saluran masuk serta dudukan bawah. 

Pada desain ini membutuhkan extrude cut 

dan revolve boss untuk memastikan 

lubang pegangan memiliki jarak yang 

sama. Untuk memastikan bahwa gambar 

telah sesuai menggunakan parameter 

mass properties yang dipastikan 

materialnya. 

  

Gambar 5. Menggambar Part Tank 

Kegiatan Hari Ke Tiga:  

Advanced Part Creation and 

Modification 

Pada hari ketiga, peserta pelatihan 

membuat part lanjutan yaitu connector, 

yang membutuhkan ketelitian tinggi 

dalam setiap langkah desain (Gambar 6). 

Proses ini dimulai dengan menempatkan 

titik pusat (center point) dan memastikan 

pengaturan satuan MMGS sudah sesuai. 

Setelah itu, peserta membuat sketsa awal 
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dari tampilan depan dan melanjutkan ke 

tampilan atas untuk membentuk rongga 

bertingkat, yang diikuti dengan 

pembuatan lubang dudukan untuk 

komponen tersebut. Instruksi dasar yang 

digunakan selama proses ini meliputi 

sketch offset, extrude boss, dan extrude 

cut merupakan teknik penting dalam 

pemodelan 3D yang membantu peserta 

memahami proses desain secara 

mendalam (Celume & Korda, 2022; 

Rahimi & Shute, 2021; Venkatesh et al., 

2023).  

Untuk memastikan bahwa desain 

memenuhi spesifikasi yang diharapkan, 

peserta harus memeriksa mass properties 

setelah memilih material yang tepat, yang 

mencakup parameter seperti berat dan 

keseimbangan. Jika terjadi perbedaan 

dalam mass properties selama proses 

gambar, peserta melakukan identifikasi 

dan koreksi secara bertahap, 

memperbaiki setiap bagian yang tidak 

sesuai dengan spesifikasi desain (Haasler, 

2020; Setiyawami et al., 2020). Melalui 

pendekatan iteratif ini, peserta tidak 

hanya mengasah keterampilan teknis 

mereka tetapi juga memperkuat 

pemahaman mengenai bagaimana pilihan 

desain dapat memengaruhi fungsi dan 

proses manufaktur keseluruhan. 

Pendekatan ini membentuk pola pikir 

yang kritis dan terampil dalam 

menyelesaikan masalah, yang sangat 

penting untuk memenuhi kebutuhan 

industri. 

  

Gambar 6. Menggambar Part Connector 

Selanjutnya part yang dibuat peserta 

adalah part hidrolic cylinder dan part 

machine project sesuai Gambar 7. 

Pekerjaan ini memiliki tingkat modifikasi 

yang tinggi dan instruksi pekerjaan yang 

lebih detail. Misalnya Gambar 7 (B) 

membuat part mechine project harus 

membuat beberapa sisi plane untuk area 

sisi miring. Pada Gambar 7 (A) memiliki 

lubang dan posisi spey atau pengunci 

serta komponen yang harus di cember dan 

fillet. Beberapa peserta pelatihan 

mengalami permasalahan bahwa mass 

properties tidak sesuai. Sesuai dengan 

langkah sebelumnya harus 

mengidentifikasi tahapan dari 

sebelumnya dan mengkonfirmasi bahwa 

ukuran telah sesuai. Bagaimanapun mass 

properties hanya untuk mengkonfirmasi 

bahwa volume benda yang dibuat telah 

sama. Namun kelemahannya adalah tidak 

mengkonfirmasi posisi dari bagian part 

yang telah dibuat.  
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Gambar 7. Menggambar Part Tingkat Lanjut dan Modifikasi Part: (a) Part Hidraulic 
Cylinder Half, and (b) Part Machine Project 

Kegiatan Hari Ke Empat:  

Assembly Creation  

Pada hari keempat pelatihan, 

peserta mempraktikkan pembuatan 

assembly menggunakan part yang telah 

disediakan, termasuk part seperti 

connecting rod dan linkage (Gambar 7). 

Proses ini melibatkan keterampilan 

penting dalam merakit komponen dengan 

tepat, yang mencakup pemahaman 

mendalam terhadap berbagai fitur mate 

property manager di SolidWorks. Di 

antara fitur yang harus dikuasai adalah 

coincident mate, yang memungkinkan 

dua komponen ditempatkan dalam posisi 

bertepatan; parallel mate, untuk 

menyelaraskan dua bidang agar sejajar; 

tangent mate, yang mengatur agar dua 

komponen bersinggungan; serta 

concentric mate, yang menyelaraskan 

komponen dengan permukaan melingkar 

pada poros yang sama.  

Selain itu, peserta juga harus 

menguasai prinsip-prinsip pengaturan 

jarak (distance) dan sudut (angle) yang 

penting untuk memastikan rakitan sesuai 

dengan spesifikasi, termasuk 

keseimbangan titik berat dan pusat 

massa. Dengan memahami dan 

menerapkan keterampilan ini, peserta 

dapat mengonfirmasi bahwa assembly 

yang mereka buat tidak hanya tepat secara 

mekanis, tetapi juga memenuhi kriteria 

standar industri dalam hal kestabilan dan 

fungsi komponen. 

  

Gambar 8. Membuat Rakitan dari Part yang Disediakan (a) Part Connecting Rod, and     
(b) Part Lingkage
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Pelaksanaan Uji Sertifikasi CSWA 

Dihari kelima seluruh peserta 

mendaftar akun melalui web 

3DEXPERIENCE® Certification Center. 

Akun ini juga berfungsi untuk mengelola 

sertifikat, kredit ujian, dan membuat 

perubahan akun. Setelah akun telah 

selesai dibuat, untuk pelaksanaan ujian 

menginstal aplikasi tambahan yaitu 

TesterPro Client. Data akun yang telah 

terdaftar digunakan untuk login, pilih 

brand yaitu SolidWorks selanjutnya 

memasukkan kode vocher dan mulai 

mengerjakan soal ujian. Ujian 

dilaksanakan selama 180 menit atau 3 jam 

dengan pertanyaan yang harus 

diselesaikan sebanyak 14 soal. Setiap soal 

memiliki skor yang berbeda dan dengan 

tingkat kesulitan yang berbeda. Setiap 

peserta mengerjakan soal yang berbeda 

meskipun beberapa soal memiliki 

karakteristik yang sama. Contoh tampilan 

soal ditampilkan pada Gambar 8. 

Peserta yang telah selesai 

mengerjakan soal dapat melihat tampilan 

skor pada layar secara langsung. Peserta 

dengan skor melebihi 165 dinyatakan 

passing atau lulus dan mendapatkan 

penghargaan berupa sertifikat sesuai 

dengan tampilan Gambar 9. 

  

Gambar 8. Tampilan Soal dan Tampilan Hasil Pengujian 

 

  

Gambar 9. Pelaksanaan Uji Kompetensi 
(a) Hasil Kelulusan dan (b) Sertifikat 

CSWA 
 

 

Gambar 10. Hasil Uji Sertifikasi 
Solidwork Seluruh Peserta CSWA 

Keberhasilan program pelatihan  
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Certified SolidWorks Associate 

(CSWA) terbukti dari hasil uji sertifikasi 

internasional di mana seluruh peserta, 

yakni para dosen vokasi, lulus dengan 

skor antara 175 hingga 240. Tujuh di 

antaranya bahkan meraih nilai sempurna, 

yang menegaskan bahwa pelatihan ini 

efektif dalam meningkatkan kompetensi 

teknis para peserta (Abdillah et al., 2023; 

Nurlaela et al., 2019; Ray et al., 2018). 

Hasil ini tidak hanya menunjukkan 

peningkatan kemampuan dalam 

mengoperasikan SolidWorks, tetapi juga 

memperkuat kepercayaan diri dosen, 

karena sertifikasi internasional ini 

memberi pengakuan yang meningkatkan 

Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan 

tinggi dan memperkuat kredibilitas 

mereka sebagai pendidik di bidang desain 

teknik (Desselle et al., 2019; Nurtanto et 

al., 2021). Selain menginspirasi rasa 

percaya diri, CSWA juga berfungsi sebagai 

landasan yang memungkinkan para dosen 

untuk melanjutkan ke level sertifikasi 

berikutnya, seperti Certified SolidWorks 

Professional (CSWP), sehingga 

mendukung perkembangan profesional 

berkelanjutan yang sangat dibutuhkan 

dalam lingkungan pendidikan dan 

industri yang kompetitif. 

 

PENUTUP 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

ini menunjukkan bahwa pelatihan dan 

sertifikasi Certified SolidWorks Associate 

(CSWA) efektif dalam meningkatkan 

kompetensi teknis dosen vokasi di bidang 

gambar teknik sesuai dengan tuntutan 

industri. Program ini berhasil 

memperkuat keterampilan dosen dalam 

menggunakan perangkat lunak 

SolidWorks, yang berimplikasi positif 

pada peningkatan kualitas pengajaran di 

kelas dan kemampuan dosen untuk 

mempersiapkan mahasiswa yang lebih 

siap menghadapi kebutuhan industri. 

Dengan pengakuan sertifikasi 

internasional, dosen mendapatkan 

kepercayaan diri yang lebih tinggi serta 

meningkatkan indeks kinerja utama 

(IKU) perguruan tinggi dalam aspek 

profesionalisme tenaga pengajar. 

Implikasi dari kegiatan ini bagi 

masyarakat sasaran adalah peningkatan 

kualitas lulusan vokasi yang lebih 

kompeten dalam desain teknik dan siap 

bersaing di dunia industri. Meski 

demikian, keterbatasan dalam pelatihan 

ini mencakup biaya lisensi software dan 

waktu yang terbatas, yang mempengaruhi 

kedalaman materi yang dapat dicapai. 

Disarankan agar kegiatan serupa 

diadakan secara berkelanjutan dan 

mencakup tingkat sertifikasi lanjutan 
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seperti CSWP untuk memperkuat 

keterampilan dosen secara lebih 

komprehensif dan mendalam. 
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